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Oleh: 

Hashim A. Ghani 

Kuala Pilah 

BUDaf 



KURSUS 1 



TERJEMAHAN AL QURAN 



PELAJARAN 3 



Sdr Pelajar ! 



d>y^m¥- 



Silalah anda perhatikan sambungan pelajaran yang lalu, iaitu dari Ayat 
15 hingga 18 surah Al Baqarah yang disalinkan berikut ini: 

BAHAGIAN PERTAMA: 

A. Sila baca Ayat -ayat ini semuanva: 



d5 jai/4JL3\^Xi^;>i'^a3i'^e 6i^. 



B. Hafalkan erti lafadz-lafadz dibawah ini:- 



ERTINYA (B) KALIMAT 


ERTINYA (A) 


KALIMAT 






ia olok2kan (15) 
ia lanjutkan 
kedurhakaan 


_^ y-^ 


mr buta ineraba2 
tlh membeli mr (1 6) 






kesesatan 


ajiUji 


uL^Ik" 
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ERTINYA (B) KALIMAT 


ERTINYA (A) ] 


KALIMAT 


telah mempergikan ^j^ \ 
ia (menghilang) 

cahaya J^ 

telah meninggalkan ia (2j^ 


telah beruntung ia 

perniagaan 

orang-orang yang 
mendapat petunjuk 

umpama/ contoh 

yang 

telah menyalakan ia 

api 

manakala 
telah menerangi ia 
keliling 






beberapa kegelapan 
mereka melihat 




J-lo 


orang-orang yang 
pekak 

orang-orang yg bisu 

orang-orang yg buta 

maka mereka 

mereka kembali 






cu<»Lol 



C. Setelah anda berjaya mengingati erti semua lafadz itu, silalah latih diri 
menterjemah ayat-ayat di ruangan (A) iaitu dari satu Ayat ke satu ayat dengan 
cermat menurut peraturan yang disebutkan pada pelajaran PERTAMA yang 
lalu. 

Kemudian bandingkanlah dengan terjemahan yang diadakan berikut ini:- 

B ANDINGAN TERJEMAH SURAH AL B AQARAH 
( Dari Ayat 15 hingga Ayat 18 ) 

15. Allah, la balas olok-olokkan -dengan i) mereka, dan, la lanjutkan akan mereka 

- dalam kedurhakaan mereka - mereka buta m.eraba-raba. 

16. Orang-orang itu, (ialah) segala yang telah membeli mereka - akan kesesatan 

- dengan pertunjuk, maka tiada telah beruntung ia - oleh perniagaan mereka- 
dan tiada telah adalah mereka - orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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15. Allah, la balas olok-olokkan - dengan^' mereka, dan, la lanjutkan akan 
mereka - dalam kedurhakaan mereka - mereka buta meraba-raba. 

16. Orang-orang itu, (ialah) segala yang telah membeli mereka - akan 
kesesatan - dengan pertunjuk, maka tiada telah beruntung ia - oleh 
perniagaan mereka - dan tiada telah adalah mereka - orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 

17. Bandingan mereka - seperti contoh - yang telah menyalakan ia^- akan 
api niaka manakala - telah menerangi ia - akan apa yang kelilingnya, telah 
menghilangkan ia - oleh Allah - dengan^* cahaya mereka, dan telah 
menrnggalkan ia - akan mereka - di dalam beberapa kegelapan - tidak 
mereka meUhat. 

18. Orang-orang yang pekak - orang-orang yang bisu - orang-orang yang 
buta, maka mereka - tidak mereka melihat. 

D. KEFAHAMAN: 

Sila perhatikan susuk rangkap berikut ini kemudian bezakan cara terjemah 
harfiyyah dengan fahamannya, agar kefahaman anda bertambah luas. 



Ayat 15: ^-^ cgj e)" "'j -t-U) : " Allah - la berolok-olok dengan mereka", 

maksudnya: Allah membalas olok-olokkan kepada mereka. 

'O i^flT j "mereka buta meraba-raba" , maksudnya: 

mereka berkeadaan meraba-raba. 



Ayat 16: ^s■^k, 5JiLoJI l^>Lail (jjaJ) tikl^l "orang-orang itu, 

segala yang telah membeli mereka akan kesesatan dengan -pertunjuk", 
maksudnya: Orang-orang itu^dalalimerekayang membeKkesesatan 
yang ditukar dengan pertunjuk "lO^jLij tL^ jUs 
"Maka tiada telah beruntung ia oleh perniagaan mereka" , maksudnya 
maka perniagaan itu tidak menguntungkan mereka dan 
"OJ;?^hM I^LSUj : "dan tiada telah adalah mereka, orang-orang yang 
terpimpin", maksudnya: dan mereka tidaklah akan terpttnpin. 



1 & 2: akan 
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J> -^ -»' 



_i __ 



Ayat 17 : }^J^^ ^^ s-^a j : "telah pergi ia oleh Allah dengan cahaya 

mereka", fahamannya: Allah telah hilangkan cahaya mereka. 



Ayat 18: lt*^ f^ "^ :" orang-orang yang pekak, orang-orang 
yang bisu, orang-orang yang buta", fahamannya: mereka adalah 
pekak, bisu dan buta 



B AHAGIAN KEDUA: 

Sila baca ayat-ayat ini semuanya: 






ERTINYA 


(B) 


KALIMAT 


ERTINYA 


(A) 


KALIMAT 


jari2 
telinga2 






atau (19) 

hujan yang lebat 

langit 
guruh 

kilat 






suara2 petir 




(kerana) takut 


J-^ 


l3>? 
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B. Hafalkan erti lafadz-lafadz berikut ini: 



ERTINYA (B) ] 


KALIMAT 


ERTINYA (A) 


KALIMAT 


telah gelap ia 

telah berdiri ia 

jikalau 

tlh berkehendak ia 




mati 

yg melingkungi 
(meliputi) 

orang2 yg kafir 

iahampir2 (20) 

ia menyambar 

tiap-tiap kali 

telah menerangi ia 

tlh berjalan mr 




nescaya/ tentulah 

tiap-tiap 

sesuatu 


U-^ d 


Uis 


Amat Berkuasa. 


filii 




1 j 1^1 



C. Hafalkan bersungguh-sungguh erti lafadz-lafadz itu, kemudian 
teruslah membaca Ayat dan menterjemahkannya di muka Al-Quran. 

Dan bandingkanlah serta baikilah dengan kata-kata yang bertambah di 
dalam Bandingan terjamah berikut ini:- 

BANDINGAN TERJEMAH SURAH AL BAQARAH 
( Pari Ayat 19 hingga Ayat 20 ) 

19. Atau seperti - hujan yang lebat - daripada langit- di dalamnya - ada 
beberapa kegelapan - dan guruh - dan kilat, - mereka jadikan - akcin jari- 
jari mereka - dalam teUnga-telinga mereka - daripada suara-suara petir- 
(kerana) takutkan mati, dan Allah - Yang melingkungi - dengan ^) orang- 
orang yang kafir. 

20. la hampir-hampirlah - oleh kilat - ia menyambar akan penglihatan- 
penglihatan mereka tiap-tiap kali - telah menerangi ia - bagi mereka - telah 

1) akan 



-29- 



J 



berjalan mereka, didalamnya, - dan apabila - telah gelap ia atas mereka - 
telah berdiri mereka, - dan jikalau telah berkehendak ia - oleh Allah - nescaya 
telah menghilangkan la - dengan^' pendengaran mereka - dan penglihatan- 
penglihatan mereka - Bahawasanya Allah - atas tiap-tiap sesuatu - Amat 
Berkuasa. 

D. FAHAMAN: 



s -, 



Ayat 19: '^l-«^,'^ " didalamnya beberapa kegelapan" , maksudny a: 

Dalamihujan yang lebat itu ada) berbagai kegelapan. 

13-c, 1^2x1) 5:3 " : "daripada suara-suara petir", maksudnya: 



(untuk selamat) dari petir dan halilintar. 
maksudnya: kerana takutkan mati. 



i>JI, 



: "tahitmatV 



•_^_^---^-»-'>- ^- 



Ayat 20: (^ jl"*^' * ".rh i '^j jjllljtij "ia liampir-hampir 

oleh kilat, ia menyambar akan penglihatan-penglihatan mereka", 
fahamannya:^ilat^tu_,hampir-hampir merentap penglihatan 
mereka. °|4^»llif Uti "tiap-tiap kali telah menerangi 

ia bagi m ereka", maksudnya: setiap kali mereka disinari cahaya. 
^raijl; "telah berjalan mereka dalamnya" . Maksudny bl: 

merekapun berjalan dalam cahaya '^v^j^Ioj c^iiAJlUlfLS/pJ 
: dan jikalau telah berkehendak ia oleh Allah nescaya telah mempergikan 
ia dengan pendengaran mere/ca ", maksudnya: Dan, jikalau Allah 
kehendaki, tentulah (Allah) hilangkan pendengaran mereka. 



PENGENALAN 



ISIM 






























Lai^ 









FI'IL 



a^ 















.X4J (5J;i)" '"J 






J r" l fl 



■^Ja^i 



(j^JLLsji' 



HURUF 



<<L<J 



,U .Ui .-S <U .<Js <ti^ 



.'(m) ^ 



1) akan 



.,_^lt <jjl <J <>t < />j/lr JjJ <J .UK <j>fl 
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r^ 



Oleh: 



Hashim A. Ghani 
^^cr^cr?*-.-'.^ Kuala Pilah 

BU Daf: 
KURSUS 11 TATABAHASA AL QURAN PELAJARAN 3 

Saudara Pelajar ! 

Seperti yang telah disebutkan, bahawa dalam satu-satu perkataan 
(kalimat) bahasa Arab itu, ia terdiri dari beberapa huruf dan dari kumpulan 
hura^itulah terjadinya satu kalimat yang mengandungi erti, seperti lafadz 
^j terdiri dari tiga huruf dengan ertinya: " telah mengasihi ia " . 

Bagi satu-satu kaUmat, ia mengandungi 3,4,5, atau 6 huruf. Untuk 
mengenakiya sila perhatikan keterangan ini:- 

1 , Lafadz 'jjol- : telah memeterai ia. Lafadz ini terdiri asalnya 3 huruf. 



-^ 6 -» 0>^ 



2. Lafadz u>2jaj : mete ka telah belanjakan. Lafadz itu terdiri daripada 
4 huruf, iait u ^3-*^ ' iaitu dengan tambahan I dipangkalnya, 
asalnya ^^ 

3. Lafadz: u>*^ : orang-orang yang bertaqiua. Lafadz ini terdiri 
dari 5 huruf iaitu G-^sl jadi J^i dj^l - o^) dan asal 3 
hurufnya ^i lalu ditambah I dan c:j 



4. Lafadz: oJ;?^ : orang-orang yang mendapat petunjuk. Lafadz 

ini juga terdiri dari 5 huruf dengan mendapatkan tambahan^l dan 
tu , asalnya i/sxjt) 'u^i^J dan asal 3 hurufnya ialah t5^ 



5. Lafadz: d j}" " ' '' -.kami minta pertolongan. Lafadz ini terdiri dari 6 

huruf, asalnya o^jiLilj jadi Ci^-*^i iai tu mendapat tambahan 
c7 ^ I dan asal 3 hurufnya ialah 5i-^ 
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■''^^. 



6. Lafadz: iS^lZul, : telah menyalakan ia. Laf adz ini juga terdiri 

dari 6 huruf , asalnya ^H^ lalu mendapat tambahan ^ ^ ) jadilah 

A3j" ml. 



^Z^ n^ o J 



7. Lafadz: ui''J i i )" ""» : orang-orang yang memperolok-olokkan. Lafadz 

ini juga terdirijuga dari 6 huruf dengan mendapat tambahan 
'"■ ■' (^ j3^ ^5 ^ '^j3^ ".Ijdan asalnya *Ij^ 

Semua kalimat yang diterangkan di atas itu mempunyai timbangan atau 
bandingan dengan lafadz-lafadz yang berikut ini:- 

Dalam pelajaran yang telah diterangkan lafadz-lafadz Al-Quran 
itu terbagi kepada Isim la-u**"^! ,Fi'il JjLiJI dan Huruf i_a>>JI , maka 
sekarang sila perhatikan berikut ini:- 



1. A^ f'J^) (ISIM) 



Isim ialah Katanama, di dalam sistem KTF ini kalimat Isim itu dapat 
di kenal manakala kalimat tersebut diertikan seperti berikut:- 

a. Yang (Yang raemiliki) 

b. Orang2 yang (orang2 yang beriman) 

c. Beberapa (Beberapa kegelapan) 

d. Kata berganda (Hati-hati) 

e. Nama betul (Kitab, Akhirat„ Hari) 

Dan tanda untuk mengenal lafadz Isim itu dalam Al Quran ialah dengan 
empat tanda ini:- 






a. Ada Alif-Lam { Jl ) dipangkakiya 

b. Ada Tanwin (baris dua) = 

c. Dua kata bersandaran (Mudhaf) = u^-^' |*°w 

d. Berbaris bawah disebabkan masuk salah = o^ll/l ijj) 
sat u huru f berikut in i:- 

.t^ .J .<_! ,,jj ,,_^ .j>x. <4jJI .o-« 
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2. iJiiJ) (FFIL) 

Fi'il ialah kata kerja (perbuatan), dalam sistem KTF ini lafadz itu 
dapat dikenal dengan memerhatikan tanda-tanda tambahan seperti 
berikut di bawah iini:- 

a. Telah ia/ kami/ engkau/ kamu/ 

mereka/aku = Kerja telah lalu 

b. Aku/ kami/ engkau/ kamu/ 

ia/ mereka = Kerja sedang dan akan datang 

c oleh engkau/ olehmu =Katasuruh. 

Dan katakerja itu terbahagi kepada empat bahagian iaitu:- 

a. -Aiyr y%M ( Fi'il Madhi), iaitu perbuatan yang telah lalu, 

b. *^^r.j ^^ t) J."-. II ( Fi'il Madhari') iaitu perbuatan yang sedang 

atau akan berlaku. 



^^^■§1 JjLa (Fi'il Amar), iaitu perbuatan suruh atau 
perintah, 

^ y,t ) -Ql^ (Fi'il Nahi), iaitu perbuatan tegah atau 
larangan. 



3. uij^l (Huruf) 

Lafadz-lafadz itu bukanlah huruf-huruf Hija-iyah , tetapi lafadz-lafadz 
yang ada ertinya, ia menjadi Kata Sendi atau Kata Fenyambung yang 
menyendi antara Isim atau Fi'il ia bukan Isim dan bukan Fi'il seperti:- 

,Cj ,3 '-^ 'J ''-ri '(It^ '(j^ 'O-^ 'iPi 'b-« 
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B AHAGIAN PEDOMAN 

Ruangan PEDOMAN MENTERJEMAH telah disediakan mulai 
pelajaran Pertama dan Kedua, oleh itu sila perhatikan bahagian itu berikut 
ini, dan ia menjadi Pedoman yang kekal kelak:- 

A. Lafadz-lafadz f (adakah) o| (j^^)' J^ (adakah) o-« (orang yang). 
Semua erti lafadz ini akan bertukar menjadi "tidak" atau "santada" 
iaitu manakala diselangi oleh lafadz "kecuali" sesudahnya , seperti 

Samada atau 

Tiada melainkan 

Tiada melainkan 

Tiada melainkan 

Tiada tetapi 

Tiada hingga 

Bukankah melainkan 

Tiada siapa melainkan ... ^J ... Cy» 



...u 

... 'i\ ... 




...1^.., 


u 


...h.. 


.u 


...'op.. 


. u 


... t,:i*.- 


. u 


...5l... 


cii 



.> , f 



CONTOHNYA: ^^l^^i^ 0>^-»^ Ui 



B. Manakala lafadz Isim yang berbaris dhan\niah ( — ) terletak 

sesudah laf adz F i'il , hendakla h dis endikan dengan "oleh" seperti 
aDI jaii. (te/fl/z memeterai oleh Allah). 

Contohnya:- 



tlh beriman oleh manusia, JulUl cy>\ 

tlh menambah ia akan mereka oleh Allah, 4JJI liilj 
tlh melenyapkan oleh Allah, jjji 



tlh berkehendak oleh Allah. AJUIfLu* 
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C. Manakal lafadz Isim yang berbaris Fat-hah ( --- ) terletak sesudah 
lafadz Fi'il, hendaklah disendikan dengan "akan", seperti siUaJI ui 
{mereka mendirikan akan Shalat). 

Contohnya:- 



mereka menipu akan Allah, ^) r^ ^\^ 

mereka jadikan akan jari-jari mereka ^j'l. i^^'j 5>i*»j 
tlh membeli mereka akan kesesatan aJiLAJ) 



i^jJLuii 



ia menyemhar akan pandanganZ mereka °^jLi:u( i aK-^J 

D. Semua Kata Gantinama yang bersambung terus dengan lafadz Fi'il, 
seperti uijj hendaklah disendikan dengan kata "oZe/i". 

Contohnya: 

tlh menikmatkan oleh Engkau rraviT 



tlh merezekikan oleh Kami ili 



jj 



E. Semua kata Gantinama yang berpisah dari Fi'il tetapi terletak 
sesudah Fi'il, hendaklah disendikan dengan "akan". 

Contohnya:- 

tlh menambah ia akan mereka "^ilj^ 
tlh merezekikan oleh Kami akan mereka ^Zahiji 

tlh meninggalkan ia akan mereka ^»^j^ 

ia lanjutkan akan mereka ^^'jUj 

engkau ancam akan mereka ^JjlS 

tlh engkau ancam akan mereka °i^-i 'y'-A 

F. Katanama atau ISIM itu ada yang menunjukkan banyak atau lebih 
dari dua. Dalam erti yang diberikan dalam sistem KTF ini kata 
banyak (jamak) itu dapat di kenal dengan tambahan erti: "segala", 
"sekelian" " orang-orang" , "beberapa", dan kata berganda seperti 
"hati-hati". Maka berikut ini dibentangkan pedoman untuk 
ditngati:- 
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a. SEGALA ATAU SEKELIAN 

Bi la kata itu menunjukkan kepada yang bukan berakal, seperti 
i])lJUJ)' (sekelian alam) ^^jJl' (segala yang) . 



h. ORANG-ORANG YANG 

Bila perkataan itu ada I setelah huruf pertama dan ada CiS atau 
lH dihujungnya, seperti perkataan ^^L^l atau ' ^-^T.^ti {orang- 
orang yang sesat) dan Iain-lain seperti Ci/j^\^ J^'jUSi^ 
Dan juga bila perkataan itu dimulai oleh MIM^ (__« J dipangkakiya 
dan ada as atau 0&- dihujungnya, seperti oS^^^^ atau 
o^^ (orang-orang yang bertaqiva) dan seperti q'^'^V^'^ .q'^^J.^ 



c. BEBERAPA 



— ^^^p 



Bila perkataan itu ada cj I, dihujungnya, seperti cuLaJits (beberapa 
kegelapan) dan lainnya. 



d, KATA GANDA: 



J .J,i 



Bila berlainan dari yang tersebut di atas, seperti Mi^ (hati- 

hati) jlls^l (penglihatan -penglihatan) ^i^f (telinga-telinga) dan 
lainnya. 



-36- 



